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Tujuan artikel ini untuk mengidentifikasi konsumsi air di Indonesia khususnya dalam me-
menuhi kebutuhan irigasi dan konsumsi rumah tangga pulau-pulau besar di Indonesia. 
Jumlah konsumsi air ini dibandingkan dengan sumber daya air yang tersedia di Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan studi kepustakaan untuk 
mengkajinya. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari publikasi jurnal internasional 
dan jurnal nasional terakreditasi yang utamanya terbit pada sepuluh tahun terakhir, yaitu 
tahun 2011-2021. Selain artikel publikasi, data diambil dari situs-situs resmi terkait dengan 
pengelolaan air, data pertanian, dan data kependudukan. Hasilnya menunjukkan kebutuhan 
air dalam sektor pertanian dan konsumsi rumah tangga sebanding dengan jumlah luas lahan 
pertanian dan jumlah penduduk. Sebaran ketersediaan air selalu berkurang setiap tahun-
nya karena faktor dari sumber air dan faktor lingkungannya. Pulau Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, dan Papua mampu memenuhi kebutuhan air untuk penduduknya. Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara mengalami persoalan penggunaan air lebih besar dari pada 
ketersediaan air. Ini mengindikasikan bahwa seiring berjalannya waktu, dengan populasi 
penduduk yang semakin bertambah maka bisa terjadi defisit air. Oleh karena itu, perlu kon-
servasi air yang lebih baik untuk keberlangsungan kehidupan berikutnya.

Abstract
The purpose of this article is to identify water consumption in Indonesia, particularly in meeting 
irrigation needs and household consumption in large islands in Indonesia. This amount of wa-
ter consumption is compared to the available water resources in Indonesia. This study is a quali-
tative research that uses literature study to examine it. The data sources in this study came from 
the publications of international journals and accredited national journals, which were mainly 
published in the last ten years, namely 2011-2021. In addition to published articles, the data 
were taken from official websites related to water management, agricultural data, and popula-
tion data. The results show that the demand for water in the agricultural sector and household 
consumption is proportional to the total area of agricultural land and population. The distri-
bution of water availability always decreases every year due to factors from water sources and 
environmental factors. Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, and Papua islands are able 
to meet the water needs of their inhabitants. Java, Bali, and Nusa Tenggara islands experience 
problems using water that are greater than the availability of water. This indicates that over 
time, with an increasing population, there could be a water deficit. Therefore, water conserva-
tion is needed for the sustainability of the future.
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PENDAHULUAN
Air adalah hal yang sangat vital untuk proses yang 

dialami makhluk hidup, termasuk manusia. Air banyak di-
konsumsi manusia untuk mendukung aktivitas hidupnya 
diantaranya konsumsi pertanian, rumah tangga, dan in-
dustri (Liu & Cao, 2021). Pada dasarnya konsumsi air san-
gat dipengaruhi oleh seberapa besar aktivitas manusia pada 
bidang tersebut. Semakin besar aktivitasnya, maka semakin 
besar pula konsumsi air. Pengelolaan air yang berkelanju-
tan merupakan salah satu tantangan terbesar abad kedua 
puluh satu, dimana kekurangan pasokan disebut sebagai 
salah satu risiko terbesar yang dihadapi masyarakat (World 
Economic Forum, 2013). Sekitar 1,6 miliar orang tinggal 
di wilayah yang mengalami tekanan air yang parah, dan 
diproyeksikan akan mengalami peningkatan pada tahun 
2050 menjadi 3,9 miliar orang (OECD, 2012).

Pertumbuhan populasi dunia dan kerusakan ling-
kungan merupakan tantangan untuk memastikan peny-
ediaan sumber daya dasar, seperti makanan dan air, serta 
pembangunan berkelanjutan (Hossain, dkk, 2018). Air 
memainkan peran penting dalam kelangsungan hidup ma-
nusia (Manju & Sagar, 2017) dan berkontribusi pada pe-
nyediaan berbagai sektor yang menjadi dasar kesejahteraan 
masyarakat (Flávio, dkk, 2017; Wang, dkk, 2011). Jumlah 
keseluruhan dari kebutuhan air yang mendukung aktivitas 
masyarakat dan ekonomi, irigasi, keperluan rumah tangga 
dan kota, serta industri pada tahun 2014 berada pada laju 
aliran sekitar 1.074 m3/s, sedangkan ketersediaan air per-
mukaan selama kondisi aliran rendah pada iklim normal 
tahunan berada pada tingkat laju aliran sekitar 790 m3/s 
(Fulazzaky, 2014). Kelangkaan ini merupakan konsekuensi 
dari permintaan, penawaran, dan tata kelola (OECD, 2012). 

Sumber daya air mengalami degradasi parah karena 
banyak faktor, seperti konsekuensi perubahan iklim global, 
perubahan penggunaan lahan, perluasan pertanian dan 
perkotaan, serta eksploitasi berlebihan karena faktor pen-
gembangan ekonomi (Damkjaer & Taylor, 2017; Liu, dkk, 
2017; Zhang, dkk, 2017). Sejalan dengan degradasi dan 
eksploitasi berlebihan pada ekosistem dan sumber daya 
air, permintaan akan layanan yang disediakan oleh sumber 
daya air diperkirakan akan meningkat. Pada tahun 2050 
diprediksi permintaan global untuk air minum saja dapat 
meningkat hingga 55% (UNWater, 2006). Pertumbuhan 
pendapatan di negara berkembang dikaitkan dengan pe-
ningkatan konsumsi air karena adanya perubahan kebutu-
han air untuk produksi pangan dan sanitasi. Sementara itu, 
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang dan standar 
hidup yang lebih baik juga akan mengubah penggunaan air 
untuk tujuan gaya hidup. Misalnya, konsumsi air kemasan 
merupakan pilihan yang mencerminkan selera dan gaya hi-
dup. Keputusan untuk membeli air kemasan justru dikait-
kan dengan peningkatan status sosial ekonomi (York, dkk, 
2011).

Dukungan terhadap perubahan gaya hidup dan pola 
konsumsi ini menyebabkan permintaan air oleh industri 
pertanian dan energi kemungkinan besar akan meningkat 
(OECD, 2012). Ekosistem pertanian merupakan pemasok 
utama makanan, tetapi juga pengguna utama sumber daya 
air pada tingkat global (Forouzani & Karami, 2011; Fu, dkk, 
2013). Ekosistem ini menggunakan antara 60% sampai 

90% dari persediaan air, tergantung pada iklim dan per-
kembangan ekonomi wilayah (Adeyemi, dkk, 2017; Ped-
ro-Monzonís, dkk, 2015). Diperkirakan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan pada tahun 2050, produksi dunia harus 
meningkat 70% (Wu & Ma, 2015).

Gambaran di atas menunjukkan bahwa air merupa-
kan sektor penting dalam aspek pembangunan berkelanju-
tan. Oleh karena itu, sasaran air tercantum dalam Agenda 
Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa 2015. Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dapat berhasil jika 
ada perubahan besar dalam pemikiran konseptual tentang 
pengelolaan air (Ait-Kadi, 2016). Indikator dalam peman-
tauan target SDGs tidak boleh terlalu sederhana dan perlu 
menghubungkan bagaimana SDGs dengan manfaat publik. 
Penilaian target SDGs membutuhkan pengetahuan yang 
luas dan mendalam tentang dinamika global hingga lokal 
dari ketersediaan dan penggunaan air (Bhaduri, dkk, 2016). 
Pada akhirnya, praktik yang baik secara berkelanjutan un-
tuk pengelolaan sumber daya air baik kuantitas maupun 
kualitas akan dibutuhkan. 

Upaya pelaksanaan SDGs perlu kontribusi pemetaan 
spasial yang berpotensi mendukung implementasi strategi 
SDGs melalui pengelolaan lahan berkelanjutan dan jasa 
konservasi ekosistem. Terlebih lagi di Indonesia yang me-
rupakan negara kepulauan dengan persebaran penduduk 
dan sumber air yang tidak sama. Pulau Jawa bagian tengah 
berpenduduk padat namun pulau-pulau terluar kurang be-
gitu baik dalam pengelolaan irigasi. Jarak fisik yang jauh, 
kurangnya infrastruktur yang efektif dan kendala negara 
yang relatif lemah komunikasi, penerapan kebijakan nasio-
nal yang cepat dan terpadu, serta penyebaran pengetahuan 
dan prosedur administratif (Alaerts, 2020). Hasil pemetaan 
dapat digunakan oleh praktisi SDGs untuk melakukan ana-
lisis serupa dan menginformasikan pengambilan keputus-
an di tingkat nasional atau sub-nasional secara global (Mul-
ligan, dkk, 2020). 

Pengelolaan sumber daya dapat dibedakan berdas-
arkan paket prioritas target SDGs, serta dalam menjaga ku-
alitas air yang baik dan “penggunaan yang bijaksana” sangat 
penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (Ja-
ramillo, dkk, 2019). Peta proyeksi perubahan dalam peng-
gunaan air konsumtif dari tahun 2010 hingga 2030 dikait-
kan dengan biaya terkait untuk memperoleh, mengalirkan, 
dan mengolah air. Proyeksi air dikembangkan untuk men-
dukung perencanaan air regional dan analisis kebijakan 
dengan aplikasi awal untuk perencanaan transmisi listrik 
(Tidwell, dkk, 2014). Penulis belum menemukan proyek-
si pemetaan air yang ada di Indonesia sebagai upaya awal 
dalam penentuan pertimbangan prioritas konservasi air. 
Oleh karena itu, artikel ini membahas tentang pemetaan 
ketersediaan dan kebutuhan air di Indonesia, khususnya 
pada pulau-pulau besar seperti Jawa, Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, dan Papua. 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk men-
gidentifikasi konsumsi air pada pulau-pulau besar di Indo-
nesia khususnya dalam memenuhi kebutuhan irigasi dan 
konsumsi rumah tangga. Jumlah konsumsi air ini akan 
dibandingkan dengan sumber air yang tersedia di Indone-
sia, sehingga dapat dipetakan porsinya dalam penggunaan 
air saat ini. Informasi dalam artikel ini dapat menjadi data 
awal dan landasan untuk rencana manajemen konservasi 
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air di Indonesia. Penentu kebijakan dapat menggunakan 
data yang tersedia untuk menentukan daerah konservasi 
air berdasarkan urutan skala prioritas. Konservasi tersebut 
khususnya pada sektor yang sama yaitu pertanian dan ru-
mah tangga. 

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ku-

alitatif. Tinjauan kepustakaan merupakan jenis dari penili-
tian ini. Tahapan penelitian meliputi kegiatan menentukan 
topik penelitian, kemudian mencari literatur pendukung 
sesuai dengan topik yang ditentukan. Literatur pendukung 
terkait dengan konsumsi air pada bidang pertanian dan 
rumah tangga. Langkah kedua, mencatat seluruh temuan 
mengenai penggunaan air pada bidang pertanian dan ru-
mah tangga dari penelitian-penelitian terdahulu. Langkah 
ketiga, memadukan semua temuan yang ada. Langkah te-
rakhir yaitu menganalisis temuan yang didapatkan dalam 
penelitian-penelitian terdahulu dengan memilah kelebi-
han, kekurangan, serta mengkritisi penelitian sebelumnya 
dengan memberikan sumbangsih pemikiran baru. 

Sumber data dari penelitian studi literatur ini yai-
tu dari publikasi jurnal internasional dan jurnal nasional 
terakreditasi yang utamanya terbit pada sepuluh tahun te-
rakhir, yakni antara tahun 2011 sampai tahun 2021. Selain 
artikel publikasi, data juga diambil dari situs-situs resmi 
terkait dengan pengelolaan air, data pertanian, dan data ke-
pendudukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi air global
Kegiatan pertanian menguasai bagian terbesar dari 

penggunaan air global. Irigasi pertanian merupakan sum-
ber utama pengambilan air, yaitu sekitar 70% dari semua 
pengambilan air tawar dunia. Sebagian besar produksi 
pertanian dunia adalah tadah hujan. Penggunaan air iriga-
si tergantung pada kebutuhan dari tanaman dan air yang 
tersedia untuk tanaman (curah hujan efektif, kelembaban 
tanah, dll.). Produksi tanaman sejauh ini merupakan sek-
tor konsumsi air terbesar dalam pertanian dimana beras, 
gandum, serealia, umbi-umbian, kacang-kacangan, buah-
buahan serta sayuran merupakan tanaman irigasi utama 
untuk pasokan pangan global. Ekuitas dalam distribusi air 
dapat meminimalkan kesenjangan antara ketersediaan air 
dan penggunaan air (Phengphaengsy & Hiroshi, 2011).

Sejumlah 2,0 – 3,0 m3 air dibutuhkan untuk mengha-
silkan makanan yang cukup untuk sehari-hari. Irigasi telah 
berkembang pesat selama 60 tahun terakhir. Kenyataan di 
lapangan, efisiensi penggunaan air cukup rendah, misalnya 
0,45 kg beras/m3 air irigasi yang digunakan dibandingkan 
dengan rata-rata dunia 0,71 kg/m3 dan beberapa tempat 
yaitu 0,08 kg/m3 (Soomro, dkk, 2015). Praktik irigasi yang 
buruk dan salinisasi sekunder juga merupakan faktor kunci 
dibalik produktivitas air yang rendah (Qureshi, 2011). Pe-
rolehan hasil yang lebih banyak dari jumlah penggunaan 
air yang lebih sedikit akan berpotensi untuk mengurangi 
kebutuhan air di masa depan, membatasi degradasi ling-
kungan, dan mengurangi persaingan untuk mendapatkan 

air (Laghari & Rauch, 2011). Irigasi juga tergantung pada 
pola tanam dan persentase sebaran tanaman, daerah irigasi 
aktual, jaringan irigasi dan distribusi air, pengambilan air 
dari irigasi, dan berbagai pengaruh metode irigasi yang di-
gunakan oleh para petani (Koç, 2016). Pemeliharaan jarin-
gan irigasi sangat diperlukan dalam upaya efektifitas peng-
gunaan air untuk pertanian (Dessalew, dkk, 2016). 

Selain digunakan dalam bidang pertanian, konsumsi 
air banyak digunakan oleh aktivitas di rumah tangga seper-
ti mencuci, mandi, dan lain sebagainya. Variabel demogra-
fi, perilaku, dan infrastruktur berperan dalam penentuan 
penggunaan air rumah tangga. Hal ini sesuai penelitian se-
belumnya, hunian rumah tangga adalah prediktor terpen-
ting penggunaan air. Rumah tangga di daerah yang terkena 
kondisi kekeringan dan tingkat pembatasan air cenderung 
lebih hemat air dibandingkan mereka yang tidak pernah 
mengalami kekeringan (Fielding, dkk, 2012). Tingkat ke-
mudahan akses air yang lebih tinggi ternyata dapat mengu-
rangi risiko kerawanan air (Bisung & Elliott, 2018). Rumah 
tangga yang memiliki air ledeng memiliki skor lebih ren-
dah pada skala kerawanan air dibandingkan dengan rumah 
tangga dengan akses ke sumber yang tidak layak. Akses 
universal ke air bersih merupakan hal yang dicita-citakan 
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Akan tetapi, kelangkaan sumber air bersih menye-
babkan orang harus menghemat air. Saat ini muncul banyak 
teknologi hemat air, serta pentingnya mempertimbangkan 
penggunaan air sebagai perilaku kolektif yang dipenga-
ruhi oleh dinamika rumah tangga (Fielding, dkk, 2012). 
Kurangnya infrastruktur yang efektif dan kendala negara 
yang relatif lemah komunikasi, penerapan kebijakan nasio-
nal yang cepat dan terpadu, serta penyebaran pengetahuan 
dan prosedur administratif (Alaerts, 2020). Peningkatan 
kebutuhan air dan tanah di Indonesia berdasarkan pertum-
buhan penduduk dan pembangunan ekonomi dilaporkan 
semakin cepat dari tahun ke tahun (Fulazzaky, 2014). 

Distribusi kebutuhan air irigasi di Indonesia
Indonesia mempunyai lahan sawah irigasi yang luas 

dan air merupakan input nomor satu untuk produksi per-
tanian. Sumber air potensial meliputi air yang berasal dari 
hujan, air yang meresap di permukaan, dan air yang ter-
simpan di tanah. Jumlah air di Indonesia berfluktuasi me-
nurut musim dan tersebar tidak merata antardaerah. Seca-
ra umum, sebagian besar intensitas hujan tahunan wilayah 
di Indonesia sekitar 2.000 – 3.500 mm. Beberapa wilayah 
memiliki intensitas hujan tahunan melebihi 5.000 mm dan 
yang lainnya memiliki intensitas hujan di bawah 1.000 mm 
per tahun. Data ini menunjukkan bahwa Indonesia dengan 
iklim tropis lembab mendapatkan kelimpahan alam yang 
tidak terhitung dalam bentuk curah hujan yang tinggi, mes-
kipun di daerah tertentu kadang terjadi kekurangan air atau 
kekeringan. 

Luas wilayah Indonesia adalah 1,9 juta km2 (Huta-
galung, 2017) dan memiliki curah hujan tahunan rata-rata 
2.700 mm. Rata-rata hanya sekitar 278 mm air yang me-
nyusup dan meresap sebagai air tanah. Bagian yang tersisa 
mengalir sebagai limpasan atau air permukaan (1.832 mm). 
Jika air tanah dan air permukaan dapat dikelola dengan 
baik, maka akan tersedia 2.100 mm air per tahun atau sama 
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dengan debit irigasi 127.775 m3/detik. Total kapasitas tam-
pungan air menurut luas wilayah di Indonesia sekitar 13,75 
juta hektar yang terdiri dari tampungann danau 1.777 juta 
ha, bendungan dan tampungan waduk 50.000 ha, sungai 
2.895 juta ha, dan rawa polder pedalaman 9 juta ha. 

Irigasi menggunakan 82% dari sumber daya air 
(FAO, 2013). Gassert, dkk (2013) menganggap Indonesia 
mengalami tekanan air sekitar 70–80% air disesuaikan, 
dimana Jawa, Sumatra, dan Sulawesi (terdiri dari sebagian 
besar penduduk dan sawah) sangat tertekan. Sekitar 32% 
dari daerah irigasi berulang kali terkena banjir, kekeringan, 
dan erosi tanah (ADB, 2016). Daerah irigasi di Indonesia 
diperluas sebesar 33% antara tahun 1969 dan 1990, 
tetapi saat ini sawah yang dikonversi menjadi perkotaan 
hingga 0,8% per tahun (Mulyani, dkk, 2016). Pemerintah 
Indonesia terus melanjutkan pembangunan jaringan 
irigasi yang dikembangkan oleh Belanda sebelum Perang 
Dunia II. Jaringan irigasi yang memakan biaya besar belum 
tentu dapat menghasilkan produktivitas hasil pertanian 
(Panuju, dkk, 2013). Sebaran luas irigasi pulau-pulau besar 
yang terdapat di Indonesia ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Sebaran luas irigasi pulau-pulau besar di Indone-
sia (Panuju, dkk, 2013).

Pulau Kebutuhan Irigasi/I (ha)
Sumatra    802.000
Jawa 2.907.000
Bali dan Nusa Tenggara    295.000
Kalimantan      59.000
Sulawesi    376.000
Maluku      15.000
Papua        5.000

Distribusi kebutuhan air konsumsi rumah tangga
Laju pertumbuhan penduduk sangat berdampak 

pada meningkatnya kebutuhan air bersih. Penduduk per-
kotaan membutuhkan air untuk keperluan rumah tangga 
sebanyak 120 liter air per hari untuk tiap orang, sedangkan 
penduduk pedesaan adalah 60 liter air per hari untuk tiap 
orang (SNI, 2002). Badan Pusat Statistik (BPS) mempredik-
si jumlah penduduk di Indonesia akan menjadi 305,6 juta 
jiwa di tahun 2035. Kebutuhan air untuk keperluan rumah 
tangga disinyalir akan semakin naik hingga 11,15 milliar 
m3 di tahun 2035. Selain kebutuhan rumah tangga, kebu-
tuhan air untuk irigasi dan industri juga diprediksi akan 

naik menjadi 276.125 juta m3/tahun pada tahun 2030 (SMI, 
2017). 

Konsumsi air rumah tangga dapat dibedakan 
menjadi 4 kategori berdasarkan jumlah anggota keluarga, 
yaitu: (a) individu bebas; (b) pasangan; (c) keluarga kecil 
dengan empat orang atau kurang; dan (d) keluarga besar 
dengan lebih dari empat orang. Total konsumsi per orang 
per kapita sesuai dengan kategori tersebut adalah 211,4 L/
hari; 183,5 L/hari; 140,6 L/hari; dan 135, 6 L/hari (Willis, 
dkk, 2013). Hasil sensus penduduk Indonesia pada tahun 
2020 berjumlah 270,2 juta jiwa (BPS, 2021), meskipun 
hasil tersebut tidak menunjukkan secara detail jumlah 
penduduk yang berkeluarga atau sendiri. Perkiraan jumlah 
air bersih yang dihabiskan dalam sehari di Indonesia 
berdasarkan asumsi-asumsi kondisi individu ditunjukkan 
pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsumsi air bersih dalam pemenuhan kebutu-
han masyarakat Indonesia (perhitungan berdasarkan data 

(Willis et al., 2013) dan (BPS, 2021)) 

No Kondisi penduduk
Jumlah konsumsi air 

bersih per tahun 
(juta meter kubik)

1 individu bebas 20.848,90
2 Pasangan 18.097,32
3 keluarga kecil dengan 

empat orang atau kurang
13.866,39

4 keluarga besar dengan 
lebih dari empat orang

13.373,28

Berdasarkan data perhitungan pada tabel 2 menun-
jukkan bahwa kisaran rata-rata jumlah air yang dihabis-
kan untuk konsumsi rumah tangga di Indonesia sekitar 
13.373,279 sampai 20.848,902 juta m3/tahun. Jumlah ini 
merupakan jumlah yang cukup besar. Persebaran jumlah 
kebutuhan air rumah tangga berdasarkan persebaran pen-
duduk di pulau-pulau besar di Indonesia ditampilkan pada 
Tabel 3.

Berdasarkan informasi pada tabel 3, jumlah kebutu-
han air sebanding dengan jumlah penduduk yang ada di 
pulau tersebut. Kebutuhan air terbesar setiap harinya paling 
tinggi di pulau Jawa yaitu sekitar 7.503,29 sampai 11.697,61 
juta m3/tahun. Sebaran jumlah kebutuhan air konsumsi ru-
mah tangga secara berurutan dari yang tertinggi, yaitu (1) 
pulau Jawa, (2) Sumatra, (3) Sulawesi, (4) Kalimantan. (5) 
Bali dan Nusa Tenggara, (6) Papua dan (7) Maluku. 

Tabel 3. Sebaran kebutuhan air rumah tangga pulau-pulau besar berdasarkan jumlah penduduk (perhitungan berdasar-
kan data (Willis, dkk, 2013) dan (BPS, 2021) 

Pulau
Jumlah pen-
duduk (juta 

jiwa)

Jumlah kebutuhan air pertahun (juta m3)

individu bebas pasangan
keluarga kecil dengan 

empat orang atau 
kurang

keluarga besar 
dengan lebih dari 

empat orang
Jawa 151,6 11.697,61 10.153,79 7.779,96 7.503,29

Sumatra 58,6   4.521,63   3.924,88 3.007,29 2.900,35
Kalimantan 16,6   1.280,87   1.111,83    851,89    821,60

Sulawesi 19,9   1.535,50   1.332,85 1.021,25    984,93
Bali dan Nusa Tenggara 15   1.157,42   1.004,66    769,79    742,41

Maluku 3,15      243,06      210,98    161,64    279,69
Papua 5,45      420,53      365,03    279,69    269,74
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Kebutuhan air dalam konsumsi rumah tangga yang 
cukup tinggi menjadikan air untuk konsumsi rumah tangga 
terutama pada perkotaan tidak hanya ditangani oleh peme-
rintah namun juga swasta. Upaya pengelolaan air dilaku-
kan salah satunya untuk mengurangi konflik sosial, dimana 
jika akses air mudah menyebabkan eksploitasi yang berle-
bih. Sebagai contoh kasus yang terjadi di wilayah Bali Sela-
tan. Kelangkaan air disebabkan oleh kurangnya koordinasi 
antara pengelola sumber daya air yang diprivatisasi berdas-
arkan prioritas ekonomi untuk sektor pariwisata, wilayah 
perkotaan, dan penggunaan air untuk pertanian (Strauß, 
2011). Hal ini yang sering kali menyebabkan distribusi air 
di daerah perumahan atau perkotaan relatif sedikit.

Distribusi ketersediaan sumber air di Indonesia
Air merupakan input utama untuk produksi perta-

nian. Air secara umum berasal dari  hujan, air yang tersim-
pan di tanah dan air yang terserap di permukaan (Sallata, 
2015). Jumlah air di Indonesia berfluktuasi menurut mu-
sim dan tersebar berbeda antardaerah. Mayoritas daerah 
irigasi di Indonesia menerima curah hujan tahunan sebesar 
2.000 hingga 3.500 mm. 82% produksi beras diairi. Irigasi 
melayani 6,2 juta hektar (ha), dimana 5 juta ha adalah iri-
gasi publik dan 1,2 juta ha adalah sistem kecil yang dikelola 
seluruhnya oleh petani. 60% dari daerah irigasi berada di 
bawah sistem irigasi di atas 500 ha dan 40% di sistem kecil 
di bawah 500 ha di area layanan (Vermillion, dkk, 2011).

Dibandingkan dengan sumber air lainnya, air tanah 
paling banyak digunakan. Hal ini karena kualitas airnya 
lebih baik. Selain itu, pencemaran yang disebabkan air ta-
nah relatif kecil, meskipun air tanah yang digunakan tidak 
selalu memenuhi kualitas kesehatan (Gufran & Mawardi, 
2019). Air tanah adalah jenis air yang terletak di setiap lapi-
san yang ada pada tanah atau batuan yang berada di bawah 
permukaan tanah. Sumber air lainnya berasal dari hujan 
yang merembes masuk ke bumi dan muncul dari per-
mukaan sehingga membentuk sumur alami atau resapan. 
Contoh lain dari air tanah adalah air sumur. Oleh karena 
itu, penggunaan air tanah harus dilakukan secara bijak-
sana karena ketersediaannya terbatas. Selanjutnya, ketika 
ada kerusakan pada sumber ini, itu dapat berdampak luas 
dan pemulihannya sulit. Air tanah di Indonesia pada tahun 
2018 tercatat sebanyak 552 unit dengan debit total 3.155 li-
ter/detik (Kementerian PUPR, 2019). 

Usaha konservasi air yang baik membutuhkan infor-
masi jumlah air yang tersedia. Akan tetapi, informasi data 
kondisi hidrologis berupa volume sungai dan informasi 
curah hujan sulit didapatkan dalam waktu dan ruang yang 

tepat. Ketersediaan teknologi satelit membantu memantau 
dan mencatat curah hujan di daerah tropis untuk analisis 
lebih lanjut (Radhika, dkk, 2017). Air permukaan meru-
pakan sumber penyedia air yang penting untuk kebutuhan 
penduduk. Air permukaan adalah air yang letaknya di atas 
permukaan dari tanah, baik yang mengalir maupun kondisi 
stasioner. Air permukaan tidak dapat diserap karena bagi-
an-bagian tanahnya sulit tertembus. Aliran air permukaan 
akan bertemu pada suatu koordinat, yaitu perairan darat 
seperti aliran sungai, munculnya danau dan rawa-rawa ser-
ta perairan laut seperti teluk, samudra, laut, dan selat.

Tabel 4. Ketersediaan Air Tanah di Indonesia Tahun 2019
Pulau Sumber Air Tanah (Unit)
Sumatra 166
Jawa 163
Bali 19
Nusa Tenggara 71
Kalimantan 4
Sulawesi 60
Maluku 12
Papua 57

Sungai tidak hanya sebatas aliran air, tetapi juga 
memberikan manfaat yang cukup banyak bagi kehidupan 
manusia, antara lain penyedia air minum, kebutuhan iri-
gasi, penunjang perikanan, pariwisata, dan transportasi 
yang memegang peranan penting bagi sungai. Sungai juga 
digunakan untuk kelangsungan hidup manusia. Ada sekitar 
64.174 desa/kelurahan yang dilintasi sungai. 

Ketersediaan infrastruktur pendukung ketahanan 
pangan menjadi salah satu program prioritas pemerintah 
untuk pembangunan ekonomi dan peningkatan daya saing. 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air yang merupakan ba-
gian dari Kementerian PUPR telah membangun sebanyak 
61 bendungan pada 2014-2019 dan telah selesai 15 ben-
dungan pada tahun 2019. Ini dilakukan untuk mewujud-
kan ketahanan air dan kedaulatan pangan.  Daerah irigasi 
yang diairi akan semakin bertambah jika volume air yang 
bisa ditampung semakin besar. Sekarang ini 7,1 juta hektar 
area persawahan, sebanyak 996.281 hektar area persawahan 
atau 14,02 persen dari luasan daerah irigasi yang membu-
tuhkan air dari bendungan. Sisa lahan yang lain menggu-
nakan air yang berasal dari hujan. Luasan area persawahan 
yang menggunakan air bersumber dari bendungan menjadi 
395.408 ha setelah selesai dibangunnya 61 bendungan atau 
secara total menjadi 1,28 juta ha atau 18,03 persen  yang 

Tabel 5. Ketersediaan Air Permukaan di Indonesia (Radhika, dkk, 2017)

Pulau Luas
(km2)

Rerata Ketersediaan Air 
(m3/s)

Rerata Ketersediaan Air 
(Juta m3/tahun)

Jawa 132.698,13 5.566,92 175.558,45
Sumatra 472.849,20 23.026,02 726.148,65

Kalimantan 534.912,09 25.126,09 792.376,30
Sulawesi 185.150,03 6.470,19 204.043,92

Bali dan Nusa Tenggara 71.718,55 1.141,09 35.985,47
Maluku 78.373,79 2.575,22 81.212,08
Papua 412.738,35 24.350,06 767.903,51
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bersumber dari air bendungan (Kementerian PUPR, 2020). 

Tabel 6. Jumlah Bendungan dan Kapasitas Bendungan 
(Kementerian PUPR, 2020)

Pulau Jumlah 
Bendungan

Kapasitas 
Bendungan (m3)

Jawa 85 5.764.364.905
Sumatra 10 820.219.700

Kalimantan 7 28.143.500
Sulawesi 4 430.800.000

Bali dan Nusa Tenggara 90 356.503.664
Maluku 1 275.000
Papua - -

Tabel 7. Jumlah Danau atau Situ dan Embung di Indonesia 
(Kementerian PUPR, 2020)

Pulau Danau dan Situ Embung
Jawa 811 936

Sumatra 48 475
Kalimantan 3 27

Sulawesi 57 410
Bali dan Nusa Tenggara 4 2199

Maluku 5 117
Papua 4 60

Embung digunakan sebagai upaya konservasi air 
yang menampung air hujan dan air lainnya. Tampungan 
tersebut dapat digunakan ketika musim kering tiba. Da-
erah-daerah yang memungkinkan untuk pembuatan em-
bung lebih sering dikenal sebagai potensi embung. Selain 
fungsinya sebagai tandon air, embung bermanfaat menjadi 
habitat bagi flora dan fauna yang ada di dekatnya. Berbeda 
dengan embung, danau atau situ adalah sebuah cekungan 
yang ukurannya besar di permukaan bumi dan cekungan 
tersebut terisi oleh air dan dikelilingi daratan, baik air asin 
maupun air tawar. Danau berfungsi sebagai tandon air yang 
dimanfaatkan untuk irigasi dan sektor perikanan, sebagai 
tangkapan air untuk pengendalian banjir, serta pemasok 
air tanah. Danau merupakan penampungan air alami yang 

fungsinya harus tetap maksimal dan kontinu. Upaya kon-
servasi danau harus memperhatikan faktor keamanan dan-
au itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Volume tampun-
gan untuk tiap danau dan embung sekitar 313,84 m3.

Ketersediaan air selalu mengalami perubahan baik 
air tanah maupun air permukaan. Hal ini karena adanya 
perubahan sumber air dan kondisi lingkungan di sekitar 
sumber air. Proyeksi ketersediaan air perkapita ditunjukkan 
pada Tabel 8. 

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa ketersediaan air 
selalu mengalami perubahan dari 2020 sampai 2035. Peru-
bahan tersebut menunjukkan jumlah yang semakin berku-
rang setiap lima tahunnya. Hal ini menunjukkan perlunya 
untuk melakukan konservasi air dan penggunaan air secara 
bijak.

Pemetaan ketersediaan dan kebutuhan air di 
pulau-pulau besar di Indonesia

Pemetaan ketersediaan dan kebutuhan air di Indo-
nesia dilakukan dengan membandingkan analisis kebutu-
han air setiap tahunnya dengan ketersediaan air dari ber-
bagai sumber. Pemetaan ketersediaan dan kebutuhan air 
ditunjukkan pada Tabel 9. 

Berdasarkan Tabel 9, Pulau Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, dan Papua memiliki selisih yang besar 
antara ketersediaan dan kebutuhan air. Ini berarti pulau-
pulau tersebut mampu memenuhi kebutuhan air untuk 
penduduknya. Pemanfaatan air di pulau-pulau tersebut 
sebagian besar untuk kegiatan rumah tangga dan ekonomi 
berbasis lahan. Pulau Jawa memiliki selisih ketersediaan air 
yang sangat tipis. Ini mengindikasikan bahwa seiring berja-
lanannya waktu dengan populasi penduduk yang semakin 
bertambah maka bisa saja terjadi defisit air. Hal tersebut 
bisa diperparah jika kinerja jasa lingkungan hidup sebagai 
pengatur air mengalami penurunan. Masalah kualitas air 
meliputi pencemaran air permukaan dan air tanah sedang-
kan masalah kuantitas air meliputi masalah meningkatnya 
persaingan di antara pengguna air dan penurunan air tanah 
untuk wilayah perkotaan Jawa yang disebabkan oleh ting-
kat penarikan yang lebih besar dari tingkat pengisian ulang 

Tabel 8. Proyeksi ketersediaan air perkapita (dalam meter kubik per kapita per tahun) (SMI, 2017)
No Pulau 2020 2025 2030 2035
1. Jawa 1.227 1.178 1.142 1.118
2. Bali dan Nusa Tenggara 3.987 3.766 3.582 3.429
3. Sumatra 12.437 11.733 11.192 10.774
4. Sulawesi 12.391 11.751 11.251 10.866
5. Kalimantan 60.108 55.744 52.326 49.611
6. Maluku dan Papua 130.315 120.256 112.203 105.700

Tabel 9. Ketersediaan dan Kebutuhan Air 2019 (KLH, 2019)
Pulau Ketersediaan Air (m3) Kebutuhan Air (m3)
Jawa 41.974.448.607 41.502.865.888

Sumatra 520.502.946.769 178.703.887.650
Kalimantan 633.742.780.849 108.504.368.118

Sulawesi 130.071.873.246 54.005.630.866
Bali dan Nusa Tenggara 20.691.671.968 23.042.047.017

Maluku 50.005.483.348 8.424.223.138
Papua 606.447.350.233 7.513.036.130
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(Fulazzaky, 2010; Reba, dkk, 2013). 
Selain pulau Jawa, pulau Bali dan Nusa Tenggara 

juga mengalami persoalan kebutuhan akan penggunaan air 
melebihi air yang tersedia. Hal tersebut tidak boleh dibiar-
kan agar kesulitan mengakses air dapat dihindari. Upaya 
konsevasi air sedini mungkin adalah salah satu solusi un-
tuk mengantisipasinya, disamping edukasi penghematan 
air. Upaya tersebut tentulah membutuhkan sinergi antar 
stake holder terkait. Komitmen pemangku kepentingan, 
dari akar rumput hingga eksekutif pengambil keputusan 
dan pemimpin politik, penting untuk memastikan keber-
hasilan konservasi (Sivakumar, 2014). Selain itu keterliba-
tan pribadi dalam upaya penghematan air yang dibangun 
dari komunikasi sosial, politik, ekonomi, dan hidroklimatik 
adalah hal yang krusial dalam menentukan upaya konseva-
si air (Rodriguez-Sanchez & Sarabia-Sanchez, 2020).

SIMPULAN
Air merupakan sumber daya yang sangat penting 

bagi kelangsungan hidup makhluk hidup. Oleh karena itu 
konservasi air perlu dilakukan agar keseimbangan kehidu-
pan tetap terjaga. Kebutuhan air dalam sektor pertanian 
dan konsumsi rumah tangga sebanding dengan jumlah luas 
pertanian dan jumlah penduduk. Sebaran ketersediaan air 
selalu berkurang setiap tahunnya karena faktor dari sumber 
air tersebut maupun faktor lingkungannya. Pulau Sumatra, 
Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua memiliki selisih 
yang besar antara ketersediaan dan kebutuhan air. Ini be-
rarti pulau-pulau tersebut mampu memenuhi kebutuhan 
air untuk penduduknya. Pemanfaatan air di pulau-pulau 
tersebut sebagian besar untuk kegiatan rumah tangga dan 
ekonomi berbasis lahan. Pulau Jawa memiliki selisih ke-
tersediaan air yang sangat tipis. Ini mengindikasikan bah-
wa seiring berjalanannya waktu dengan populasi penduduk 
yang semakin bertambah maka bisa saja terjadi defisit air.
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